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Karakterisasi Agronomi dan Potensi Produksi Beberapa Galur Mutan Harapan Padi
Lokal Sumatera Barat
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! Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
?) Fakultas Pertanian Universitas Andalas
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hendraalfi@yahoo.com

ABSTRACT

The use of superior varieties is a reliable technology in increasing the production of food crops,
especially rice. In producing superior varieties, it is necessary to carry out directed breeding
efforts in order to obtain better strategic potential. The superior cultivars can be produced which
can be developed as superior seed agroindustry businesses in the future. This study aims to
obtain information on the agronomic characteristics and production potential of several
promising mutant lines of rice produced by mutation-induced mutations of local rice in West
Sumatra. to later be developed into a more potential source of superior rice seeds. The research
was carried out from March 2012 to August 2012. Agronomic characterization was carried out
based on the Guidelines for Rice Characterization and Evaluation Systems (Ministry of
Agriculture, Research and Development, Ministry of Agriculture and National Germplasm
Commission 2003). From the results of the agronomic characterization, information was
obtained that almost all of the hoped-for mutant lines had a semi-dwarf posture and were early
maturing when compared to the control plants. In addition, there are three promising mutant lines
which have higher potential when compared to the production potential of their comparison
plants.

Kata Kunci : Benih Unggul, Padi Lokal, Pemuliaan Mutasi Induksi

PENDAHULUAN

Penggunaan varietas unggul merupakan teknologi yang handal dalam meningkatkan
produksi tanaman pangan khususnya padi. Teknologi tersebut dipandang lebih aman dan ramah
lingkungan serta murah harganya bagi petani. Pembentukan varietas unggul sampai saat ini terus
dilakukan seiring tuntutan produksi tanaman pangan yang kebutuhannya terus meningkat.
Berbagai upaya terus dilakukan untuk menghasilkan kultivar unggul, namun tingkat adopsi
petani di Sumatera Barat terhadap varietas unggul nasional masih rendah, karena preferensi rasa
yang kurang diminati. Masyarakat Sumatera Barat umumnya lebih menyenangi preferensi rasa
yang pera, sehingga lebih memilih membudidayakan padi kultivar lokal.

Kultivar padi lokal di Sumatera Barat masih banyak ditemukan. Salah satu karakter
kultivar lokal tersebut adalah berumur dalam (> 120 hari) serta berpostur tinggi (= 110 cm).
Upaya perbaikan genetik padi lokal tersebut perlu dilakukan agar nilai produktifitas dan
ckonomisnya dapat lebih ditingkatkan, salah satunya adalah melalui pemuliaan mutasi. Melalui
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mutasi induksi, dapat dihasilkan keragaman genetik yang luas sehingga pemulia dapat lebih
leluasa menseleksi guna mendapatkan karakter strategis (Sobrizal, 2008). Mugiono, Hambali,
Sutisna, Harsanti dan Yulidar (2005) juga menyatakan bahwa metode pemuliaan tanaman
dengan menggunakan aplikasi mutasi induksi (induced mutation) telah umum digunakan dalam
proses peningkatan keragaman genetik khususnya dalam pemuliaan padi.

Dalam program perbaikan genetik padi lokal Sumatera Barat telah dilakukan pemuliaan
melalui teknik mutasi induksi, dan diantaranya telah dihasilkan galur-galur harapan strategis
(genjah dan semi-dwarf). Menurut Sudarna (2010), peningkatan potensi hasil padi melalui
pengembangan padi tipe baru (PTB) mencakup seluruh kegiatan pemuliaan PTB yang berdaya
hasil tinggi dan cara budidaya yang sesuai, sehingga suatu varietas mampu mencapai hasil yang
maksimal dan menguntungkan.

Potensi genetik masing-masing individu (galur) tanaman sangat beragam, meskipun telah
melalui serangkaian seleksi seperti yang diharapkan oleh pemulia. Oleh karena itu upaya
karakterisasi tanaman perlu dilakukan sebagai langkah awal untuk mendeteksi potensi genetik
galur mutan galur harapan yang dihasilkan. Galur-galur yang sudah mantap tersebut perlu
dievaluasi daya hasil dan keragaan morfologi (karakter agronomis) serta potensi produksinya.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui karakter agronomis dan potensi hasil galur-
galur mutan harapan hasil perbaikan genetik padi lokal Sumatera Barat. Hal ini sangat
bermanfaat sebagai informasi awal untuk mendukung program ketahanan pangan nasional di
masa yang akan datang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan sejak Maret 2012 hingga Agustus 2012 di lahan sawah di
lingkungan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh di Tanjung Pati, Kab. Lima Puluh Kota-
Sumbar. Kesembilan belas kultivar harapan yang merupakan generasi M4 hasil pemuliaan
mutasi induksi ditanam dalam petak ubinan 3 m x 4 m. Penanaman dilakukan dengan jarak
tanam 25 cm x 25 cm. Bibit ditanam pada umur 18 hari setelah semai dengan satu tanaman per
lubang tanam (sistem SRI). Percobaan diulang sebanyak 3 ulangan dan disertakan 2 varietas
pembanding (tanaman kontrol varietas Junjung dan Benang Pulau). Pemeliharaan meliputi
pemupukan sesuai dengan dosis anjuran, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit.

Kegiatan karakterisasi agronomi dilakukan dengan mengamati karakter agronomi dari
masing-masing galur mutan harapan padi lokal Sumatera Barat berdasarkan Panduan Sistem
Karakterisasi dan Evaluasi Tanaman Padi (Silitonga, Somantri, Daradjat, dan Kurniawan, 2003).
Karakter agronomi yang diamati meliputi karakter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif,
panjang malai, jumlah gabah bernah per malai, jumlah gabah hampa per malai, berat 1000 butir,
serta potensi hasi per hektar. Data hasil karakterisasi merupakan data kuantitatif fenotifik yang
bersifat deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari iradiasi padi lokal Sumatera Barat pada dosis 0,2 kGy pada generasi M4 diperoleh 19
galur mutan harapan yang memiliki tingkat kehomogenan yang lebih baik bila dibandingkan
dengan tanaman kontrol aslinya (varietas Junjung) dan kultivar lokal yang lain (Kultv. Benang
Pulauw/BP), yang memiliki postur tinggi lebih rendah serta memiliki umur produksi yang lebih
awal. Pada pertanaman generasi M4 diperoleh data informasi yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil penelitian pada galur-galur mutan harapan padi lokal Sumatera Barat
dapat dilihat bahwa tinggi tanaman mutan-mutan harapan tersebut berkisar antara 43.40 cm
hingga 69.30 cm. bila dibandingkan dengan tanaman kontrolnya (kultivar Junjung) yang
mencapai 90.30 cm. (Tabel 1). Ini berarti mutan harapan yang diamati memiliki postur tinggi
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yang lebih rendah (semi-dwarf) bila dibandingkan dengan tanaman kontrol (kultivar aslinya).
Hal ini berarti sangat positif, artinya melalui teknik mutasi induksi dapat mereduksi tinggi
tanaman, schingga tanaman diharapkan dapat memiliki produktivitas yang lebih baik. Menurut
Sobrizal (2008), teknik mutasi dapat menghasilkan mutan-mutan yang lebih pendek bila
dibanding dengan tanaman asalnya. Postur tanaman yang lebih pendek (semi-dwarf) dapat lebih
tahan terhadap resiko kerebahan dan tanaman lebih tegak. Dengan demikian potensi produksi
dapat lebih terjamin.

Tabel 1. Rangkuman karakter agronomis dan komponen hasil mutan-mutan galur harapan padi
lokal Sumatera Barat

Pig Ih Gabah / Malai Berat 1000 :)Ja'::; Potensi
Malai ~ Anakan  Benas  Hampa Butir (gr) (Hari) /m2 (kg)

No. Galur Tinggi

1115-3/14 5570 2254 4398 15281  38.89 21.08 112 091
1115-2/6 5650 2830 4760 15940 4420 21.80 115 1.06
1231-1/1 5690 2350  S3.00 13460  12.40 21.16 102 0.99
1301-2/1 4540 2250 4880  99.60 17.40 2225 115 0.75
1320-5/12 6725 2345 4315 10760  12.00 21.58 112 0.63
1328-8/4 5380 2370  S130 19920  17.20 21.60 115 1.62
1343-1/2 4340 2280 4370 13230  18.70 19.93 115 091
1343-1/3 4340 2200 5150  97.20 9.00 22.98 105 085
1347-3/7 5170 2280 6260 21040  9.60 18.59 105 1.10
1347-4/2 66.10 2480 6350 20740  27.00 18.67 102 1.70
1372-312 5060 2140  63.10 20000  13.00 17.48 105 1.08
1414-1/16 6930 2405 4985 21590  12.70 18.87 105 1.47
1477-3/3 58.10 2360 5200 21040  9.60 2025 95 1.10
1477-4/3 4510 2130 4770 173.00 2020 21.99 102 111
1477-4/4 5295  22.15 4655 20000  13.00 19.17 105 1.08
1477-5/4 5750 2270 4390 13000 2520 18.83 98 1.00
1520-6/2 4980 2405 4710 13421  15.76 18.20 112 1.06
1524-5/8 5020 2120 4830  173.00 2020 20.09 115 111
1524-1/20 4465 2280 3700 11220 2721 18.99 110 0.76
kontrol 9030 2370 3570 17800  23.00 18.70 125 122
BP 6935 2305 1850 11580  33.20 18.95 125 0.35

Pada panjang malai tampak bahwa rata-rata panjang malai galur mutan harapan umumnya
berkisar hampir sama dengan panjang malai tanaman kontrol aslinya maupun pembanding lokal
lainnya (BP). Namun, pada galur harapan 1115-2/6, panjang malai jauh lebih panjang (28.30 cm)
dibanding dengan galur mutan yang lain maupun kedua tanaman kontrolnya. Demikian pula
halnya pada jumlah anakan, umumnya seluruh galur mutan harapan memiliki jumlah anakan
yang lebih banyak bila dibanding dengan kedua tanaman kontrolnya. Berbeda dengan
produktivitas padi umumnya, bila jumlah anakan banyak akan menyebabkan penurunan
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produktivitas tanaman. Hal ini mungkin dikarenakan oleh lebih baiknya postur tanaman yang
lebih tegak dan semi-dwarf, sehingga lebih optimal dalam penyerapan energi dan fotosintesis
pada tanaman.

Pada peubah produksi, jumlah biji bernas, biji hampa per malai dan berat 1000 butir sangat
beragam pada masing-masing galur mutan harapan. Hal ini merupakan karakter spesifik yang
yang merupakan potensi genetik masing-masing galur mutan harapan. Menurut Horrie et al.
(2006), kehampaan dan persentase gabah bernas lebih dipengaruhi oleh faktor genetik dari pada
faktor eksternal (lingkungan).

Pada peubah umur panen, keseluruhan mutan galur harapan memiliki umur panen yang
lebih awal bila dibandingkan dengan kedua tanaman kontrolnya. Hal ini tidak jauh berbeda
dengan umur panen galur tersebut pada masa generasi M2 (Alfi, Suliansyah, Swasti, dan
Sobrizal, 2011). Galur-galur yang dibudidayakan pada tahap M4 merupakan galur hasil seleksi
pada M3 yang berumur lebih genjah bila dibandingkan dengan tanaman kontrol aslinya. Menurut
Siregar (1981), kisaran umur panen 100-115 hari termasuk berumur genjah.

Dari keseluruhan galur mutan harapan yang dikarakterisasi memiliki keragaman potensi
hasil. Namun galur harapan 1347-4/2 dan 1414-1/16 memiliki potensi produksi yang lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kedua tanaman kontrolnya, yaitu > 15 ton.Ha™'. Bila dibandingkan
dengan keseluruhan galur mutan harapan yang dikarakterisasi serta kedua tanaman kontrolnya
kedua galur mutan di atas memiliki ukuran malai yang lebih panjang, jumlah anakan yang lebih
banyak, postur tanaman yang rendah, jumlah gabah yang lebih banyak serta umur tanaman
produksi yang lebih genjah. Menurut Yoshida (1972), keseluruhan karakter morfologi
(agronomis) memiliki keterkaitan yang erat dalam mendukung produktivitas tanaman. Konsep
tersebut dijadikan pedoman bagi pemulia tanaman untuk merakit varietas unggul. Meskipun
demikian, keseluruhan galur mutan harapan di atas perlu dikaji potensinya lebih dalam untuk
mengetahui potensi strategis yang potensial dikembangkan untuk menjadi vaietas unggul di masa
datang, seperti resistensi terhadap cekaman lingkungan sefrta stabilitas hasil pada multilokasi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa keseluruhan galur
mutan harapan memiliki karakter agronomis dan potensi hasil yang beragam. Pada umumnya
keseluruhan galur mutan harapan memiliki postur yang lebih rendah (semi-dwarf) serta berumur
produksi lebih cepat (genjah) bila dibanding dengan varietas asalnya (junjung) serta varietas
pembanding lokal lainnya (Benang Pulaw/BP). Dari sembilan belas galur mutan harapan, dua
diantaranya (galur 1347-4/2 dan 1414-1/16) memiliki potensi yang lebih tinggi bila dibanding
dengan kedua varietas pembandingnya.
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